MIPA

LAPORAN PENELITIAN HIBAH BERSAING
TAHUN KEDUA

PENGEMBANGAN MODEL KINETIKA KIMIA LIMBAH BAMBU
ERBASIS PIROLISIS SERTA APLIKASI ASAP CAIR-ARANG-KOMPOS
SEBAGAI PESTISIDA NABATI (TAHAP II)

Oleh

MOHAMMAD WIJAYA.M,, 8.Si., ML.Si
DRA.Hj. ARMY AULIAH, M.Si
MUHAMMAD SYAHRIR, S.Pd, M.Si

Dibiayai Oleh
DIPA Universitas Negeri Makassar No: 0151/023-04.2/XXX111/2010
Sesuai Surat Keputusan Rektor Universitas Negeri Makassar
Nomor : 907/H36/PL/2010 Tanggal 06 April 2010

UNIVERSITAS NEGERI MAKASSAR
NOVEMBER 2010



KEMENTERIAN PENDIDIKAN NASIONAL
UNIVERSITAS NEGERI MAKASSAR

LEMBAGA PENELITIAN

Eampus UNM Jl, A. Pangerang Pettarani, Makassar - 90222
Telepon (0411) 884533 - 868687 Fax. 884533 '
= Puslit Kependudukan dan Lingkungan Hidup + Puslit Makanan Tradisional, Gizi dan Kesehatan
+ Puslit Pemberdayaan Perempuan » Pusiit Pengembangan imu Pendidikan
= Puslit Budaya dan Seni Etnik Sulawesi + Puslit Pemuda dan Olah Raga

SURAT KETERANGAN
No.978/H36.9/PL/2010

Ketua Lembaga Penelitian Universitas Negeri Makassar menerangkan bahwa :

Nama : Mohammad Wijaya. M., S.Si., M.Si
NIP : 19730927 199903 1 001
Fakultas/Jurusan : FMIPA UNM

Telah melaksanakan penelitian dengan judul :
Pengembangan Model Kinetika Kimia Limbah Bambu Berbasis Pirolisis Serta Aplikasi
Asap Cair-Arang-Kompos Sebagai Pestisida Nabati (Tahap II)
Penelitian ini dilaksanakan selama 8 bulan ( April s.d November 2010)
Anggota Peneliti :1. Dra.Hj. Army Auliah, M.Si
2. Muhammad Syahrir, S.Pd, M.Si

Lembaga Penelitian Universitas Negeri Makassar mendokumentasikan Laporan
Penelitiannya pada bulan November 2010

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan seperlunya.

s Makassar, 15 November 2010
4Ketm,

%

\\Jv Prof H, M AsfahRahman,M.Ed Ph.D
AP, 19520521 197602 1 001

.1_'. :
¥ ‘.
2

..,-._._ﬁ_




LEMBAR PENGESAHAN LAPORAN AKHIR
HIBAH BERSAING TAHUN 2010

1. Judul Penelitian : Pengembangan Model Kinetika Kimia Limbah
Bambu Berbasis Pirolisis Serta Aplikasi Asap
Cair-Arang-Kompos Sebagai Pestisida Nabati

(Tahap IT)
2. Ketua Peneliti
a. Nama ?Mohammad Wijaya. M.,S.Si.M.Si
b. Jenis Keiamin : Laki-Laki
c. NIP : 19730927 199903 1 0001
d. Jabatan Fungsional : Lektor
e. Jabatan Struktural HE
f. Bidang Keahlian : Kimia Fisika dan Lingkungan
g. Fakultas/Jurusan : MIPA /Kimia
h. Perguruan Tinggi - : Universitas Negeri Makassar

i. Tim Peneliti

No | Nama dan Gelar Akademik | Bidang Keahlian | Instansi Alokasi Waktu
i Jam/mg | bulan

1 | DraHj.Army Auliah, M.Si Kimia Organik UNM 10 24

2 | Muhammad Syahrir, S.Pd., | Kimia Analitik UNM 10 24

. | M.Si Lingkungan
3. Pendanaan dan jangka waktu penelitian
a. Jangka waktu penelitian yang diusulkan : 2 (dua) tahun
b. Biaya Total :Rp. 84.000.000,-
¢. Biaya yang disetujui tahun 2009 : Rp. 40.000.000,-
d. Biaya yang diusulkan tahun 2010 : Rp. 44.000.000,-
N ﬁ LN Makassar, November 2010
‘ﬁg a} I iy Ketua Peneliti,
By ‘Hfmzah Upu, M.Ed Mohathmad Wijaya.M.,S.Si,M.Si
301 198903 1 001 NIP. 19730927 199903 1 001
T Menyetujui,
-~ Ketua Lembaga Penelitjafi UNM Makassar
/ " Prof. H. M. Asfah/fahman, M.Ed, Ph.D

NIP. 19520521 197602 1 001



RINGKASAN

PENGEMBANGAN MODEL KINETIKA KIMIA
LIMBAH BAMBU BERBASIS PIROLISIS SERTA APLIKASI
ASAP CAIR-ARANG-KOMPOS SEBAGAI PESTISIDA NABATI *
(Mohammad Wijaya M, 2010, 57 halaman)

Pemanfaatan limbah bambu pada pembuatan asap cair dan arang telah mendapat
perhatian pada beberapa tahun belakangan ini, yang umumnya diproduksi secara pirolisis.
Proses pirolisis pada penelitian ini dilakukan terhadap bambu. Tujuan penelitian ini
adalah Tujuan dan manfaat penelitian tahap kedua ini dari rujukan tersebut, kita dapat
melihat kontribusi penelitian dalam mengembangkan (1) Proses pirolisis dengan
menggunakan reaktor (2) Metode pemisahan asap cair dan (3) Model kinetika pirolisis
(4) Proses pengomposan (5) Aplikasi asap cair-arang-kompos, maka pada penelitian ini
akan dirancang pembuatan asap cair dan arang melalui proses pirolisis, kompos dengan
proses pengomposan serta mengembangkan model kinetika pirolisis untuk mendapatkan
komponen kimia potensial seperti asam asetat, fenol, karbonil dan sebagainya Hasil yang
ditargetkan dari penelitian tahap kedua ini adalah memperoleh asap cair yang potensial
yang berasal deri limbah bambu melalui proses pirolisis mampu memperkaya produk
asap cair, arang dan kompos sebagai pestisida nabati ramah lingkungan.

Rendemen asap cair serbuk bambu yang dihasilkan pada proses pirolisis, yang
dihasilkan pada pirolisis setbuk bambu berkisar 1,15 — 18,18 %.2. Hasil GC-MS dapat
diketahui kandungan asap cair bambu adalah aseton, asam asetat, asam propanoat, 3
hidroksi 2 butanon, butil isosianida, asetaldehida, asam isosianat dan »— butan.
Karakteristik arang hasil pirolisis limbah bioamassa bahwa rendemen baik bambu
mengalami kenaikan, Sebagaian besar perlakuan pengomposan sudah menghasilkan
kompos matang dalam waktu berkisar 21-30 hari.Model Arrhenius kinetika pirolisis asam
asetat pada suhu 283-773K menghasilkan energi aktivasi rata-rata untuk asam asetat
bambu 6.28 kJ/mol. Nilai In A untuk asam asetat 0.45/menit. dan model Tsamba
diperoleh energi aktivasi rata-rata untuk asam asetat bambu 15,04 kJ/mol dan faktor pre
eksponensial asam asetat bambu 2,96. 10”/menit.

Kata Kunci : Limbah Bambu, Pirolisis, Asap cair dan Arang, Pestisida Nabatii, kinetik model
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SUMMARY

THE GROWTH KINETIC CHEMISTRY MODEL OF BAMBOO
WASTE BASED PYRCLYSIS WITH APLICATION BAMBOO
VINEGAR CHARCOAL-COMPOST AS NATURAL PESTICIDE
(Mohammad Wijaya M, 2010, 57 Pages)

Utilization of bamboo wastes in liquid smoke and charcoal-making has received
attention in recent years, which is generally produced by pyrolysis. Pyrolysis process in
this study carried out on bamboo. The purpose of this research is objective and benefits of
this second phase of research such referral, we can see the contribution of research in
developing (1) pyrolysis process using & reactor (2) Method of separation cf liquid smoke
and (3) pyrolysis kinetics model (4) The composting process ( 5) Application of liquid
smoke-charcoal-compost, so in this study will be designed making liquid smoke and
charcoal through the pyrolysis process, compost with composting process and develop a
kinetic model of pyrolysis for a potential chemical components such as acetic acid,
phenol, carbonyl, etc Targeted Results from the second phase of this research is to
obtain the potential of liquid smoke coming from the pyrolysis of waste bamboo through
a process capable of enriching liquid smoke products, charcoal and compost as an
environmentally friendly bio pesticide

Rendement bamboo powder liquid smoke produced in the pyrolysis process,
resulting in pyrolysis of bamboo powder ranged from 1.15 to 18.18% .2. Results GC-MS
can know the content of liquid smoke bamboo is acetone, acetic acid, propanoate acid, 3
hydroxy 2 butanon, butyl isosianida, acetaldehyde, acid isocyanate and n-butane.
Characteristics of the pyrolysis of waste charcoal bioamass that yield both bamboo has
increased, The bulk of the composting treatment already produce mature compost ranged
within 21-30 days.Model Arrhenius pyrolysis kinetics of acetic acid at a temperature of
283-773K yield an average activation energy for acetic acid bamboo 6:28 kJ / mol. Value
of In A for acetic acid 0.45/menit. Tsamba mode! and obtained an average activation
energy for acetic acid bamboo 15.04 kJ / mol and pre-exponential factor bamboo 2,96.10-
3 acetic acid / min.

Kata Kunci: Bamboo Waste, Pyrolysis, Bamboo Vinegar,and Charcoal, Compost, Natural Pesticide
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BAB VI. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian Sementara yang telah dilakukan dapat ditarik

beberapa kesimpulan sebagai berikut :

Rendemen asap cair serbuk ,bambu yang dihasilkan pada proses pirolisis,
yang dihasilkan pada pirolisis serbuk bambu berkisar 1,15 — 18,18 %.

. Hasil GC-MS dapat diketahui kandungan asap cair bambu adalah aseton, asam
asetat, asam propanoat, 3 hidroksi 2 butanon, butil isosianida, asetaldehida,
asam isosianat d4n n— butan.

. Karakteristik arang hasil pirolisis limbah bioamassa bahwa rendemen baik
bambu mengalar;li kenaikan, Hal ini disebabkan adanya pengaruh ukuran
partikel baik kadar zat terbang dan abu, karon terikat dari bahan baku
Sebagaian besar perlakuan pengomposan sudah menghasilkan kompos matang
dalam waktu berkisar 21-30 hari

. Model Arrhenius kinetika pirolisis asam asetat pada suhu 283-773K
menghasilkan energi aktivasi rata-rata untuk asam asetat bambu 6.28 kj/mol.
Nilai In A untuk asam asetat 0.45/menit. dan model Tsamba diperoleh energi
aktivasi rata-rata untuk asam asetat bambu 15,04 kJ/mol dan faktor pre

eksponensial asam asetat bambu 2,96.10"/menit.

6.2. SARAN

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang arang aktivasi pada suhu 700

dan 800°C serta aplikasi pestisida nabati untuk tanaman palawija.

2. Perlu dilakukan analisis lebih lanjut dengan analisis ter untuk mengetahui

komponen kimia yang potensial sebagai pestisda nabati.
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